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PERUBAHAN StrRAPAN P TANAMAN JAGUNG (ZCA MAYS L.) AKIBAT
PEMBERIAN KAPUR, MIKORTZA VESIKULAR ARBUSKULAR, DAN

BATUAN FOSFAT ALAM PADA TANAII ULTISOL TAMAN BOGO
LAMPUNG TENGAH

Dermiyatit

ABSTRACT

Change in Phosphorus Absorption by Corn Driven by Lime, Vesicular Arbuscular
Mycorrhizae, and Natural Rock Phosphate in {ntisol Taman Bogo Central Lampung
(Dermiyati): The experiment aimed to study the change in phosphorus absorption by corn driven
by lime, vesicular arbuscular mycorrhiza (VAM), and nahral rock phosphate in tlltisol Taman Bogo

Central Lampung. A factorial experiment (2x2x\ ananged in a completely randomized block
desigr with three replicates was conducted. The frst factor was lime (CaCQ): without and with
lime 4 t ha'r. The second factor was VAM inoculation: without and with VAM inoculation. The

third factor was BFA applicahon: 0, 500, 1000, and 1500 kg ha-r. The results showed that

application of lime in Ultisol Taman Bogo sigrificantly increased P absorption by corn, pH, dry-

matter yield of corn, and percent VAM infection. VAM inoculation very sigrificantly affected
percent VAM infection, but did not sigrrificantly a{fect phosphorus absorption, pH, and dry-matter
yield of corn. However, without lime applicatioru VAM inoculation sigLihcantly increased P

absorption by com by I1,06%. On lime application wi&out VAM inoculation treatment, application

Keywords: Lime, Natr.ral Rock Phosphate, Phosphorus Absorption, Vesicular Arbusoular
Mycorrhiza

PENDAHULUA}{

Jagung merupakan sumber bahan pangan
pokok kefua s€telah padi bagi rakyat
Indonesia dan juga banyak digunakan sebagai
hahan campuran untuk pakan ternak. Namun,
hingga saat ini pro&ksi jagung di Indonesia
belum sampai pada hasil yang memuaskan.
Rendahnya prodrksi ini disebabkan oleh
beftagi faktor antara lain telcnik budidaya
yang masih rendah dan tanah di Indonesia
yang umumnya bereaksi masam.

Di Indonesia, Ultisol merupakan salah satu

inis tanah dengAn penyebaran luas (51 juta
ha) (Driessen dan Soeprapobardjo, 1974\.
Masalah utarna yang drlunpai pada tanah ini
adalah pH tanah rendah, kandrngan bahan
uganik dan ketersediaan hara rendah, dan

sulit mengendalikan tata air. Ultisol
merupakan tanah marjinal untuk pertanian
tanaman pangan karena sifat kimia dan fisika
tanahnya buruk Untuk memperbaiki kondisi
tanah demikian diperlukan telodk
pengelolaan, antara lain dengn c:ra
pemberian kapur dan pemupukan.

Dalam upaya untuk meningkatkan
produksi jagung di Indonesia pada tanah
Ultisol yang bereaksi nasam maka poda

penelitian ini diupayakan pefraikan kondisi
tanah tersebut dengan cara pengapuran dan
pemberian batuan fodat alam (BFA). Dari
beftagi penelitian yang dilalekan di daemh
tropik basab, termasuk di Indonesia, ternyaa
BFA mempmyai prospek yang l€bih baik jika
digunakan pada tanah masam (Utomo, 1993).

: Staf per,gajar Jurusan Ilmu Tanatr Fakultas Pertanian Univssitas Lampung Jl Prof. Sumantri Brojonegcro
lb. I Bandar lampmg 35145; Makalah diterima redaksi tanggal 20-12-1999
I. Tuoh Trop. Na 9:t9-91
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Dermiyati:Penrbahan Serapan P Tanaman Jagung

kngapran dan pemuprkan BFA diharapkan

dapat meningkatkan ketersediaan P dalam

larutan tanah.
Serapa.n fosfor (P) oleh tanaman sangat

tergantung @a kontak akar dengan P dalam

larutan tanah. Berarti besaran volume akar

yang berkontak dengan besaran kepekatan P dt

dalam larutan tanah adalah dua falcor yang

menentukan. AdanYa mikoriza dapat

menguntungkan tanaman inang karena dapat

memperluas permukaan akar untuk
penyerapan hara P. $elain itu, adanya

mikoriza dapat meningkatkan efisiensi

serapan hara oleh tanaman inang sehingga

menurunkan jumlah pupuk yang diberikan lre

dalam tanah. Penyerapan hara oleh tanaman

dengan bantuan mikorba terjadi karena

adanya hifa elcsternal sehingga volume tanah
yang dapat drjangkau oleh akar tanaman
meningfut (Hakim, dkk., 1986).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pengaruh pemberian kaprr, mikoriza vesilarlar
arbuskular, dan batuan fosfat alam terhadap

serapan P tanaman jagung.

BA]TA}I DAI\I METODE

Penelitian dilaksanakan di rumah plastik di
Fakultas Pertanian Universitas Lampung
Bandar Lampung. Tanah yang digunakan
adalah tanah Ultisol yang berasal dari Taman
Bogo, Lampung Tengah. Tanah
dikeringudarakan dan diayak lolos saringan 5

mm, kemudian ditimbang seberat 7,5 kg pr
polibag. Beberapa sifat kimia tanah Ultisol
Taman Bogo adalah sebagai berikut: pH (HzO)

4,40; N-total (metode Kjeldhal) 0,11olo; C-
organik (metode Walkey dan Black) 1,09o/o;P-

tersedia (metode Bray I) 0,78 ppm; KTK
(metode I N NHqOAc) 5,20 cmol(+) kgt; Al-
dd (metode I N KCI) 1,25 cmol(+) kg'; Hdd
(metode I N KCI): 0,15 cmol(+) kgr.

lnokulum fungi MVA diisiolasi dari tanah
kebun kopi asal Sumber Jaya, Lampung Barat.

Dari penelitian pendahuluan diperoleh hhwa
pada tanah kebun kopi Sumber Jaya tersebut

tedapat banyak fungi MVA Repro&ksr spre
dilakukan melalui pembakan dalan pol@
dengan tanaman inang nrmprt popahrtil
(Paspalum conjugatum). Untuk mengaahn
apakah akar rumprt papahitan telah terinfets
MVA digunakan cara pewarnaan (stainingl'

Penelitian dirancang dalam faktorial 2x2x{

dalam Rancangan KelomPok Tera€aL

Sempurna &ngan tiga ulangan. Faliltr
pertama adalah kapr (CaCO:) yaitu.tanpe

lapur G<ol &n dengan kapur 4 ton ha-r (Ki)
Faltor kedua adalah inokulasi MVA laitu
tanpa inokulasi (I\116) dan dengan inolulasi
MVA sebanyak 3,75 gram (M1). Sedangkan

fahor ketiga adalah BFA dengan 4 taraf laitu
0 kg ha-t (po), soo kg ha" (Pr), 1000 kg ba-t

(P2), 1500 kg har (P3).

Untuk yang diberi perlakuan kapur, tanah

diaduk secara merata dengan kapur (4 ton ha-
r; dan kemudian diinkubasi selama 3 minggu

sebelum tanam. Setelah intubasi, pengukulan
pH tanah awal dilakukan terhadap seluruh

perlakuan dengan atau tanpa pemberian kapr.
Sehari sebelum penanaman, BFA

diaplikasilcan secara tugal di kiri-kanan benih
pada setiap polibag sesuai takaran dan

rancimgan perlalaran yang ditetapkan. Pada

setiap polibag ditanami 5 benih jagung.

Aplikasi MVA dilalnrkan denpn cara

menempatkan 3,75 gram inokulan akar 2 cm

di bawah benih. Penjarangan tanaman

dilakukan saat tanaman berumur satu minggu

dengan menyisakan satu tanaman per polibag

Pemeliharaan tanaman dilakukan sampai

tanaman memasuki masa vegetatif maksimum
dan kemudian dilalcukan pemanerun

Pengamatan dilalcukan terhadap serapan P

tanaman jagung persen infeksi MVA' pH

tanah setelah Fnen, dan bobot kering
berangkasan atas tanaman jagung.

HASIL DAI{ PNMBAIIASAN

Hasil perbandingan ortogonal dan nilai F-

hitung (Tabet l) memperlihatkan bahwa
perlakuan kapur sangat nyata meningkatkan
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P oleh tanarnan jagung sebesar

l"l57o, pH (HzO) sebesar 19,97o/o, dan bobot
kering tanaman sebesar 16,710lo;

meningkatkan persen infeksi MVA
13,680/o. Inokulasi lvfvA sangat nyata

persen infeksi MVA sebesar
tetapi tidak nyata terhadap serapan P,

(H2O), dan bobot berangkasan kering
. Sedangkan pemberian BFA sangat

meningkatkan pH (H2O), tetapi tidak
terhadap serapan P tanamar\ persen
MVA" dan bobot berangkasan kering

Terdapat interalsi ankra perlakuan
dan inokulasi MVA terhadap serapan P

juga interaksi antara inol$lasi lvfvA
pemberian BFA s@ara melengkung

pH (H2O), sedangkan interalsi yang
r-ra tidak befteda nyata.
Ihri hasil penelitian ini terlihat bahwa

pH tanah (peningkatan pH HrO)
disebabkan oleh pemberian kapr dan

(Ganba'r l) berakibat torhadap
serapan P tanaman (Tabel l)

berpengaruh terhadap bobot berangfusan
tanaman jagung. IIal ini disebabkan
peningkatan pH tanah merfadikan p
dalam bentuk yang tersedia bagi

karena tanaman menyerap fosfor
bentuk orthofosfat (HzPOa-, .lan HFO.2-

Iuurut Sanchez (1992), pemberian kapur
tanah sampai pH 5,5 dan 6,0

penambatan P tanah dan
dalam bentuk yang teFedia

trn4rnrn. Sedangkan pemberian BFA
benifat lamht larut (s/ow release) wrda
nusam juga meningkatkan P tersedia
tidak langsung yaitu karena adanya

pH tanah yang pda akhirnya
erat dengan s€npan P oleh

jagung. Sesuai dengan pendapat
(1993), BFA mempunyai prospek yang

baik jika digUnakan pada tanah rusam.
pnelitian Febrianto (1999) dan Suryati

4--+-
.l lanah lrcp \o 9. 1999

BFA pada tanah Ultisol Taman Bogo
meningkatkan s€rapan P dan produksi
tanaman kedelai.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
pada tanah yang dikapur tanpa inokulasi
MVA' pemberian BFA nyata socara
melengkung meningkatkan serapan R pH
(HzO), dan bobot berangkasan kering tanaman
jagung(Tabel l).

Pada tanah yang tidak diberi kapur,
inokulasi MVA meningkatkan serapan p
tanaman jagung. Hal ini seiring dengan
pendapat Nugroho (1990) dan Febrianto
(1999) yang menyatakan bahwa penyerapan
hara oleh tanaman yang bermikoriza
umunmya lebih baik dibndingkan tanaman
tanpa mikoriza karena adanya hifa eksternal
yang intensif sehingga volume tanah yang
dapat dijangkau oleh tanaman meningkat.
Bila dilihat dari data penelitian (dara tidak
ditu4iukkan), &ngan atau tanpa inolarlasi
MVA dan pemberian BFA5 pada tanah tanpa
kapu diperoleh pH tanah &ngan kisaran
antara 4,70 - 5,OS sedangkan pada tanah yang
dikapnr diperoleh kisaran antara 5,79 - 6,56.
Ini berarti inokulasi MVA sangat berperan
pada pH tanah yang tidak dikapr kare,na
MVA tumbuh baik pada kisaran pH antara 44
(Fakuara 1988; Febrianto, t999; Suryati"
r99e).

NamurU perbaikan pH tanah (peningkatan
pH HrO) yang disebabkan oleh inokulasi MVA
dan BFA (Crambar 2) tidak mengakibatkan
peningkatan terhadap serapan P dan bobot
berangkasan kering tanam4n jagung. Dari
hasil penelitian juga terlihat bahwa pada tanah
yang dikaprr, pengaruh inokulasi MVA tidak
nyata terhadap sefapan P dan bobot
berangkasan kering knaman jagung. I{al ini
menuqiuHran bahwa inokulasi MVA turang
berperan pada tanah dengan pH tinggi akibat
pemberian BFA dan inokulasi MVd atau
pada tanah yang dikapur.

juga menunjukkan bahwa pemberian
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Tabel l- P€rbqndmgsn ortogonal dan nilai F-hitung data serapan p, infeksi MVA, pH (Hro) dan
bobot berangkasan kedelai.

)erbadingan Serapan P
(o/o\

Infeksi MVA
(%\

pH(HrO) Bobot kering
beramftasan {p)

Lhitus I Setisit Lhitutrc I Selisih r-hitms Selisih Lhihms Selisih

Cr: Ko vs Kr
Cz: lvlo vs Mr
C3; P gernaris
Ca: P melengkung

Cs: Cr x Cz
Co:CrxCr
Cr:CrxCr
Ca;CrxCr
Cq:C:xCr
Cro: Cr X Czx Cr
Crr: Cr x Cr x Ca

ffangap tananan terl
llo: Ir,{o vs Mr I

K1: IVfs vs M; I
Tanggrpan ttnaman tr

IQ; P gemaris 
I

Ko: P melengkung I

K1: P gemaris 
I

Kr: P melengkung I

Tanggapan trnamtn tr
Ir,16: P gernaris 

I

lvlo: P melengkung lr
M1: P gemaris lr
M1: P melengkung lr

fanggapan tantman tc
IG: Mo: P gemaris lr
IG: N4o: P melengk. I
Ko: Mr: P gemaris lt
Ko: Mr: P melengk. lt
K1: M6: P gemaris lf
Kr: Irrlo: P melengk. l1
K1: M1: P gernaris I f

Kr: Mr: I, melengk. lf

il,1.. 1 10,85% l5,o8r l tr,6tx
l,74bt I loo,f l. ls6,63o/o
0,02tn I fu,:lrr I
0,84h I lo,tztn I

5,07f
2,08tn
2,99tn
0,l6tn
0,&fti
024tn
2,78tt

2,0ltn
0,92rt
0,7ltn
023tn
0,03tn
0,95rr
0,00tn

ndap M: I I
6,37. ln,oeon l+2.. lll,lzoto
0,44tn | 120,1.. l40,g2o/o
lrhedap P:
1.271m I

0,33h I

),84h I

3,50tn I

rrhadap P:
),15tl I

).63tn I

),03tn I

)25nr I
,rhadap
),57tr
I,29tn
),70tn
),1fto
),04tn
i,ll.
,l9tn

1,1 5tn

3,l3tr
l,57tn
0,l7tn
0,00tn

lo,sztn
l0,29tn
lz,ostn
lo,oztt'

BT'A:
2,25lll
0,621n
l,0ltn
0,97tn
0,l9tn
0,00tn
I,05tr
0,02tn

I l6l'r
lo.tzt
lq+"

It,otnr
lo,33tn
I z,sotn
lo.ootn
lo,oru
Ig,zt.'
lo.sztn

lo,rsu
lo.o*t

lo,ort"

l ro.r*'
lo,zztrt
I 
12,3**
0,8gtn

20,9**
8,54*r
.): l:aa

1,27trt

13,8+.
3,31tn
21,1.t
0.38tn
7,62.+
5,35r
4,U1
0,96tn

19,97%

I

131,4*.
I l,89hr
Io,rtn
lz,sotn

I

l0.26tn
lo:sr,
lr:stn
lo,o*
ll,00tn
I t,zotn
It.:arrt

lo,,r.
I t,zstn

I

l0,00tn
l0,03tn
0,62tn
5,76.

0,l8rn
3,33tn
0,15rr
0,l7tn

0,48tn
0,tl4tn
0,43tn
0,00tn
0,0ltn
7,71**
l,46tn
0,38tn

l6,7lo/o

Keteransan: Nilai I'fa

t
I
t
I
t
Ir
il

I
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500 1m
Takaran BFA {kglha}

Ganbff l. Pengaruh pemberian BFA terhadap pH (HzO) dengan perlakuan kapur (K1) dan-
tanpn kapur Gfu).
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4,5
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3.5
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6,5
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o
B't ctr

o"
E

4,5

4

lJO. Y=5.389+O.001 1 X-0 00m06; R2=0,928..
Ml Y=5.418+O,00646X. r = O,753'-

500 10m

Takaran BFA {kglha}

1500

+no
-d.-M1

Gambr 2. Pengaruh pemberian BFA terhadap pll {HrO) dengan perlakuan inokulasi MVA
(Mr) dan tanpa inokulasi MVA (Ivfri).

KO:Y=4,86+O,ffi66X; r = 0,922"
Kl :Y=6,O18+O,00666X, r = 0,919-
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Wi:WtSetrytPTawJ4ry
KESIMPI'LAN

&rian BFA saagat nyata meninglatkan

tr{ tnah wra linicr bqik pada tanah yang
dibai perlaloan kapr mauprn yang ti&k
diberi perlakuan kapr. Fenberian kryr
pada rnqh LJltisol Taman Bogo sangat nyata
meninglatkan serapon P tansman jagung, d{
(HzO) dan bobot berangkasao kering tanalra4
serta nlrata meninglratkan persen infeksi
MVA T€rdapat interaksi yang ryata antara
antara kapr dengan inolulasi MVA terhadap
serapan p tmamrn jagung hda tanah yang
tidak dibpr, inokutasi MVA meningkatkan
srapan P tanaman jagung s€besar 11,067o.

Terd@ int€raksi yang sangat tryata antara
inol$lasi MVA dengan pemberian BFA
terh&p d{ fizO). Fada tamh yang diberi
inobtasi MVA pemberian BFA sangar ryata
rneningkatkan trI tanah secaftr linier.
S€dan$kan @ tanah yang tida& diinolqilasi
MVA pmberian BFA sangat ryata
meningkdlcan SI tanah cecara melenglung
Pada tanah yang diberi perlak$an kapnr tapa
inolqdasi MVA pemberian EF'A syata
me,niagftdlon s€rapa* P tammau itgrrng dao

$ GIrO) serla rqnglt nyda rc*ingftatkan
bobd b€fiangkssan kering tananan jegung

UCAPAN TDruMAKASIE

Penulis mgrapfan brimakasih k€pda S&.
Netty llcrarvaty stas kerjasamqa dalm
mela&sanakm pmelitian ini ahn kepda h. Sri
Yusnaini, M.Si., h. Sanrq M.S. dan Dr. Jatnlm
Lumbuaja yang t€lah banlak nrcmbtrikan sean
dan masrtm rnhrk pelaksanam penelitian ini.

DAFTANPUSTAKA

Driessen, P.tvf. dan M. So€praflohtrdF. 1974. s.l]
fa Agricultural E:Amsiur in Indlmia Scrl
Research Institste. Bogor- Bulletin No. I

Fakuara T.S- 1988. Mkoriza: Ted dr
Krymaan .lalom Praktik. Pusat AElr
Univssitas (PAU) IPB dar l"qnbrgr
Sumberdaya hftrnasi IPB. 123 hlm.

Febrianto, R- 1999" Pengruh Pcrnberiao Kry-
Mkoriza Vqikular Arbskular, dan Bslrr
Fwfat AIam tshadap Serapan P Tmm
K*lai (Glycine tw L.\ Pada Tanah Uhbol
Tanun Bogo. Skipsi" Universitas Ury;
Badrl^ar$ng. 7l hlm.

Hakino, N., M.Y. N!.akp4 A.M. Lubis, S-G

Nugroho" M.R. Saul, M-A. Diha. B.H. Cro, dt
H.II. Bailey. 1986. Dasardasar Ilmu Td
Uaiversitas Lameun& Bandar lampmg. 4tg
hls-

Nugroho, S. G. 1990. Mikodza dan l.Itfiit
Tananan. fi{akalah pada Kursus SingE
Fidotogi Taoman di Universitas Lq
**nggal 8-27 Januari 1990. Bandar fampry

$ clrcz, P.A- lW2- Sifat dao Pengslolaan Tnt
Tr€pfta. Penstlit Institr$ Teknologi Sanfu3
Basdrry. 39r|hlm.

Surydi, 1999.. Tmggapm Tanmaa Kcdd.
Ahibat PenbeEire Kryr, Batum Fosfat Ah
dm ItGlsiza Ycsicrrlar Abtrscultr Tett d+
Pbo&tksi de S€rapm N Biji Kad€lai H
Teah Utisol Tanm 8o6o lampung T€n€f
Slrip6i- Universitas Larnpmg B*
faryng- 78hlm

Iltomo, M- 1993. Prospek Batu& p65f61 rra*
Pesg@bange Pertanian di l-ahsn L,{asl-
Disaryaikru oada Seminar di P.T. Petrokidr
Cresik, 12 Okober 1993. 17 bI$.

9{


